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Abstrak

Tingginya prevalensi maloklusi di Indonesia mendorong peningkatan permintaan perawatan ortodontik pada
remaja. Namun, pemahaman mereka tentang risiko perawatan masih rendah, yang dapat memengaruhi kepatuhan
dan hasil perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas psikoedukasi dalam meningkatkan
pemahaman persepsi risiko ortodontik pada remaja. Desain penelitian menggunakan quasi-eksperimen dengan pre-
test dan post-test pada kelompok kontrol dan perlakuan. Sebanyak 60 remaja usia 14-18 tahun dibagi secara merata
ke dalam dua kelompok. Intervensi psikoedukasi dilakukan melalui leaflet edukatif yang dirancang sesuai
karakteristik remaja. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas (r > 0,361) dan
reliabilitasnya (Cronbach's Alpha > 0,80). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman
pada kelompok perlakuan (p = 0,000), sedangkan kelompok kontrol tidak mengalami perubahan signifikan (p =
0,327). Selain itu, uji Mann-Whitney pada hasil post-test menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p =
0,013). Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek perilaku menjaga kebersihan mulut. Hasil ini menunjukkan
bahwa psikoedukasi efektif dalam meningkatkan literasi risiko fisik, sikap terhadap risiko psikologis, dan perilaku
kesehatan mulut remaja. Temuan ini mendukung penerapan psikoedukasi sebagai strategi intervensi promotif
dalam pelayanan ortodontik berbasis pendekatan edukatif dan psikologis yang sesuai dengan karakteristik generasi
muda masa kini.

Kata kunci: Psikoedukasi, Perawatan Ortodontik, Persepsi Risiko, Remaja

The Effectiveness of Psychoeducation to Improve Understanding of
Orthodontic Treatment Risk Perception in Adolescents in Dental Clinics

Abstract

The high prevalence of malocclusion in Indonesia has driven an increase in demand for orthodontic treatment among adolescents.
However, their understanding of treatment risks remains low, which can affect compliance and treatment outcomes. This study
aimed to examine the effectiveness of psychoeducation in improving adolescents' understanding of orthodontic risk perception.
The study used a quasi-experimental design with pre-tests and post-tests for the control and treatment groups. A total of 60
adolescents aged 14-18 years were divided equally into two groups. The psychoeducational intervention was delivered through
educational leaflets designed to suit adolescent characteristics. Measurements were conducted using a questionnaire that had
been tested for validity (r > 0.361) and reliability (Cronbach's Alpha > 0.80). The Wilcoxon test showed a significant increase
in understanding in the treatment group (p = 0.000), while the control group experienced no significant change (p = 0.327).
Furthermore, the Mann-Whitney test on the post-test results showed a significant difference between groups (p = 0.013). The
highest increase was in oral hygiene behavior. These results indicate that psychoeducation is effective in improving physical risk
literacy, attitudes toward psychological risks, and oral health behaviors in adolescents. These findings support the application of
psychoeducation as a promotive intervention strategy in orthodontic services based on an educational and psychological approach
that is appropriate to the characteristics of today's youth.
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PENDAHULUAN

Maloklusi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut dengan
prevalensi tinggi di Indonesia, terutama pada kelompok remaja, yang dapat
berdampak pada fungsi pengunyahan, estetika wajah, hingga kesehatan rongga mulut
secara keseluruhan (Alrashed et al., 2024; Vellappally et al., 2022; Chen et al., 2018).
Kondisi ini menjadi salah satu faktor utama yang mendorong meningkatnya
permintaan perawatan ortodontik, khususnya di kalangan remaja yang sangat peduli
terhadap penampilan fisik. Penelitian menunjukkan bahwa susunan gigi yang tidak
teratur atau maloklusi tidak hanya memengaruhi aspek estetika, tetapi juga berdampak
pada kepercayaan diri, kesehatan mental, serta kualitas hubungan sosial remaja
(Alharbi et al., 2023; Papageorgiou et al., 2017; Zotti et al., 2016). Pada masa pubertas,
kesadaran remaja terhadap penampilan meningkat secara signifikan, dan wajah,
termasuk gigi dan mulut, menjadi salah satu indikator utama yang memengaruhi
bagaimana mereka menilai diri sendiri maupun bagaimana orang lain menilai mereka
(Jeremiah et al., 2011; Chen et al., 2018; Vellappally et al., 2022). Dengan demikian,
maloklusi dapat memberikan dampak berlapis: medis, psikologis, dan sosial.

Meskipun permintaan perawatan ortodontik meningkat, penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman remaja mengenai risiko yang terkait dengan perawatan ini masih
relatif rendah. Minimnya pemahaman tersebut berpotensi menimbulkan berbagai
masalah, seperti kebersihan gigi yang buruk selama penggunaan alat ortodontik,
ketidakpatuhan terhadap jadwal kontrol, hingga komplikasi klinis yang
memperpanjang durasi perawatan (Papageorgiou et al., 2017; Chen et al., 2018; Oliva et
al., 2023). Rendahnya literasi risiko ini juga dikaitkan dengan kecenderungan remaja
untuk menyepelekan instruksi dokter, seperti penggunaan karet elastik atau
pembatasan makanan tertentu, yang pada akhirnya dapat menurunkan efektivitas
terapi (Alrashed et al., 2024; Alharbi et al., 2023; Sari et al., 2021). Penelitian terbaru
menegaskan bahwa remaja dengan pemahaman risiko yang rendah cenderung
memiliki sikap negatif terhadap perawatan, merasa cemas, bahkan stres selama proses
terapi, yang secara langsung dapat memengaruhi kepuasan hasil akhir (Vellappally et
al., 2022; Oliva et al., 2023; Zotti et al., 2016). Dengan demikian, intervensi edukatif
menjadi sangat penting untuk mengisi kesenjangan pemahaman ini.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah psikoedukasi, yaitu pemberian
edukasi kesehatan dengan memperhatikan aspek psikologis pasien. Psikoedukasi tidak
hanya menyampaikan informasi faktual, tetapi juga membantu individu memahami,
menerima, dan mengelola risiko yang mungkin muncul selama perawatan (Oliva et al.,
2023; Zadake et al., 2020; Sari et al., 2021). Intervensi ini terbukti mampu meningkatkan
literasi kesehatan, memodifikasi sikap pasien terhadap risiko, serta memperkuat
kepatuhan dalam menjalani perawatan medis jangka panjang (Chen et al., 2018;
Alrashed et al., 2024; Vellappally et al., 2022). Pada remaja, penggunaan media visual
yang interaktif, seperti leaflet bergambar, poster digital, atau video edukatif, terbukti
lebih efektif dibandingkan penyuluhan lisan semata, karena sesuai dengan gaya belajar
generasi muda yang lebih visual dan digital (Zotti et al., 2016; Sari et al., 2021; Alharbi
et al.,, 2023). Dengan pendekatan ini, psikoedukasi dapat berperan ganda: sebagai
sarana transfer informasi dan sebagai instrumen pemberdayaan remaja agar lebih siap
menghadapi proses perawatan ortodontik.
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Hasil wawancara dengan dokter gigi, pasien, dan orang tua juga memperkuat
temuan literatur, di mana sebagian besar remaja masih kekurangan informasi terkait
perawatan ortodontik, baik mengenai prosedur medis, risiko yang mungkin timbul,
maupun strategi untuk mengurangi ketidaknyamanan. Persepsi risiko yang muncul
meliputi rasa sakit berlebih, lamanya proses perawatan, rasa malu, stres, hingga
kecemasan sosial selama menggunakan alat ortodontik (Alharbi et al., 2023; Oliva et al.,
2023; Vellappally et al., 2022). Minimnya pemahaman ini membuat banyak remaja tidak
disiplin menjaga kebersihan mulut, enggan mengikuti kontrol rutin, atau bahkan
menghentikan perawatan di tengah jalan. Upaya edukatif yang dilakukan klinik,
seperti penyediaan brosur, belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan pasien
remaja karena sifatnya masih pasif dan tidak interaktif (Chen et al., 2018; Papageorgiou
et al., 2017; Zotti et al., 2016). Kondisi ini semakin menegaskan pentingnya
pengembangan psikoedukasi berbasis media interaktif yang dapat menjembatani
kebutuhan remaja untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai risiko
perawatan ortodontik.

Dengan demikian, psikoedukasi dipandang sebagai strategi intervensi yang
relevan untuk meningkatkan literasi kesehatan gigi remaja, khususnya dalam konteks
risiko perawatan ortodontik. Psikoedukasi berbasis media interaktif dan psikologis
terbukti mampu mengatasi keterbatasan edukasi konvensional, meningkatkan
pemahaman, memperkuat kepatuhan, serta mengurangi kecemasan dan stres selama
proses perawatan (Oliva et al., 2023; Sari et al., 2021; Alrashed et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan tren global dalam pelayanan kesehatan gigi yang menekankan
pendekatan patient-centered care, di mana keberhasilan perawatan tidak hanya
ditentukan oleh aspek klinis, tetapi juga oleh kesiapan dan pemahaman pasien
terhadap proses perawatan yang dijalani (Vellappally et al., 2022; Alharbi et al., 2023;
Chen et al., 2018). Oleh karena itu, integrasi psikoedukasi dalam layanan ortodontik
dapat menjadi salah satu solusi strategis bagi klinik gigi di Indonesia untuk
meningkatkan kualitas perawatan sekaligus memperkuat kepuasan pasien remaja.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control group design,
salah satu bentuk dari quasi experiment, yang dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk membandingkan dua kelompok dengan kondisi awal yang berbeda namun
memiliki karakteristik serupa (Hastjarjo, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas psikoedukasi dalam meningkatkan pemahaman pengetahuan dan
menurunkan kecemasan orang tua mengenai perawatan ortodontik pada remaja di
Klinik Gigi My Dentist Kota Semarang. Rancangan ini melibatkan kelompok perlakuan
(intervensi) dan kelompok kontrol (tanpa intervensi) yang masing-masing diukur
sebelum (pre-test) dan sesudah intervensi (post-test). Pola penelitian ini digambarkan
melalui bagan desain eksperimen yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Lokasi Pengambilan Sampel

Subjek Pra Perlakuan Pasca-tes
K-A O I O1-A
K-B O - O1-B

Waktu 1 Waktu 2 Waktu 3

Waktu 1 - Waktu 2 - Waktu 3

Journal of Authentic Research, August 2025 Vol. 4, No. Special Issue | 1139




Nadhiroh et al. Efektivitas Psikoedukasi Untuk Meningkatkan .........

Keterangan:

K-A : Kelompok perlakuan (Intervensi)

K-B : Kelompok kontrol

O  :Pengukuran awal

I : Intervensi atau perlakuan psikoedukasi

O1-A :Pengukuran akhir (post-test) pada kelompok perlakuan
O1-B: Pengukuran akhir (post-test) pada kelompok kontrol

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
inklusi, yaitu remaja berusia 14-18 tahun yang terdaftar sebagai pasien baru dan belum
memiliki pengalaman perawatan ortodontik sebelumnya, serta orang tua yang bersedia
menjadi responden. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah XX orang (misalnya
60 responden), yang dibagi secara seimbang ke dalam dua kelompok: kelompok
perlakuan sebanyak 30 orang dan kelompok kontrol sebanyak 30 orang. Pemilihan
kelompok kontrol didasarkan pada pasien dengan karakteristik serupa, namun tidak
mengikuti pelatihan psikoedukasi karena keterbatasan waktu atau ketidaksediaan
mengikuti sesi, sehingga secara alami dapat berfungsi sebagai kelompok pembanding
yang sebanding.

Manipulasi variabel bebas dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan
intervensi psikoedukasi kepada kelompok perlakuan. Psikoedukasi dirancang dalam
bentuk leaflet cetak yang interaktif dan komunikatif, disesuaikan dengan karakteristik
remaja dan orang tua agar informasi mudah dipahami. Leaflet tersebut memuat
informasi mengenai manfaat perawatan ortodontik, tahapan prosedur, risiko fisik yang
mungkin muncul, serta panduan menjaga kebersihan mulut selama menggunakan alat
ortodontik. Proses psikoedukasi diberikan secara terstruktur dalam satu kali sesi oleh
peneliti dengan bantuan asisten dokter gigi. Kelompok kontrol tidak mendapatkan
perlakuan psikoedukasi, melainkan hanya menjalani prosedur standar pelayanan
klinik.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu psikoedukasi,
dan variabel terikat (Y) yaitu pemahaman persepsi risiko perawatan ortodontik.
Variabel bebas tidak diukur secara langsung, melainkan keberhasilannya dilihat dari
dampak terhadap peningkatan skor variabel terikat. Pemahaman persepsi risiko
diukur menggunakan kuesioner yang telah melalui uji validitas (r > 0,361) dan
reliabilitas (a > 0,80). Instrumen disusun dalam bentuk angket skala Likert yang
mencakup beberapa indikator utama, antara lain pemahaman risiko fisik (misalnya
nyeri atau iritasi), sikap terhadap risiko psikologis (misalnya kecemasan dan stres),
serta pemahaman terhadap pentingnya menjaga kebersihan mulut dan kontrol rutin
selama menjalani perawatan ortodontik. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu
sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi (post-test), sehingga perbandingan
skor dapat digunakan untuk menilai perubahan pemahaman responden.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Demografi Responden
Tabel 2. Karakteristik Demografi Responden

No Karakteristik Kategori Jumlah Perlakuan  Jumlah
Demografi (n=30) Kontrol
Responden (n=30)

n % n %

1. Usia 14 Tahun 6 20 3 10

15 Tahun 9 30 11 36,7
16 Tahun 7 233 8 267
17 Tahun 7 233 5 16,7
18 Tahun 1 3,3 3 10
Usia Rata-Rata 15,93 £1,26 15,80 £1,16
2 Jenis Kelamin Laki Laki 8 26,7 4 13,3
Perempuan 22 73,3 26 86,7

3 Riwayat Perawatan Ya 0 0 0 0

Orthodontik
Tidak 30 100 30 100

4 Pengetahuan tentang Ya 15 50 9 30

Orthodontik
Tidak 15 50 21 70

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi terhadap
pemahaman persepsi risiko perawatan ortodontik pada remaja. Penelitian melibatkan
60 responden, yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan, masing-masing terdiri dari 30 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner pretest dan posttest sebelum dan sesudah
intervensi psikoedukasi.

Responden dalam penelitian ini terdiri dari remaja berusia antara 14-18 tahun.
Pada kelompok kontrol, mayoritas adalah perempuan (86,7%) dengan usia rata-rata
15,80 tahun (SD = 1,16). Semua responden belum pernah menjalani perawatan
ortodontik, dan hanya 30% yang menyatakan mengetahui tentang ortodontik. Pada
kelompok perlakuan, 73,3% adalah perempuan, dengan rata-rata usia 15,93 tahun (SD
=1,26), dan 50% menyatakan sudah mengetahui tentang ortodontik.

Data khusus responden dalam penelitian ini dijabarkan pada identifikasi
peningkatan pengetahuan responden sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
psikoedukasi. Data disusun dengan perbandingan kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan.

a. Pemahaman Persepsi Risiko
Berikut ini merupakan data pemahaman persepsi risiko pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan atau sebelum dan sesudah dilakukan intervensi psikoedukasi
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Tabel 3. Pemahaman Persepsi Risiko

Kontrol Perlakuan

Parameter Pretest Postest Pretest Postest

Benar (%) Benar (%)
Pengetahuan dasar 5111%  54,44% 4889%  95,56%
ortodontik
Persepsi risiko fisik 72,22% 68,89 % 65,56 % 92,22%
Perilaku menjaga kesehatan 60°% 57,78% 55.56% 96,97%
mulut
Sikap terhadap risiko 56,67 % 52,22% 64,44 % 94,44 %

Berdasarkan tabel pada data di atas, terjadi peningkatan yang signifikan pada
seluruh parameter pemahaman persepsi risiko dalam kelompok perlakuan setelah
diberikan intervensi psikoedukasi. Perbandingan antara kedua kelompok
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman yang signifikan hanya terjadi pada
kelompok yang mendapatkan intervensi psikoedukasi. Kenaikan tertinggi pada
kelompok perlakuan terjadi pada parameter “Perilaku menjaga kesehatan mulut”
(96,97 %), sedangkan nilai terendah pada kelompok kontrol adalah parameter “Sikap
terhadap risiko” (52,22%), yang mengindikasikan masih banyak responden yang belum
memahami risiko secara psikologis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
psikoedukasi efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja pada seluruh aspek
persepsi risiko ortodontik.

b. Statistik Deskriptif

Rata-rata skor persepsi risiko pada kelompok kontrol tidak menunjukkan
perubahan yang berarti dari pre-test ke post-test. Sebaliknya, kelompok perlakuan
menunjukkan penurunan skor kesalahan yang cukup signifikan dari pre-test ke post-
test, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman setelah diberikan
psikoedukasi.

Tabel 4. Statistik Deskriptif

Kelompok N Pre Test Post Test
(Mean * SD) (Mean * SD)

Kontrol 30 254+43 26,1+4,1

Perlakuan 30 25,6 +4,2 33,8 +3,6

Hasil yang dapat dilihat pada table diatas menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor rata-rata pemahaman persepsi risiko pada kelompok perlakuan dari
pre-test (M = 25.6, SD = 4.2) ke post-test (M = 33.8, SD = 3.6). Sementara itu, kelompok
kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Skor rata-rata post-test
kelompok perlakuan yang jauh lebih tinggi dari kontrol menunjukkan bahwa
psikoedukasi berperan nyata dalam meningkatkan literasi risiko ortodontik pada
remaja.
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Uji Validitas dan Reliabilitas

Berikut adalah hasil uji validitas butir pernyataan pada instrumen pemahaman

persepsi risiko menggunakan teknik Pearson Product Moment dan hasil uji reliabilitas
menggunakan metode Cronbach’s Alpha.
Tabel 5. Uji Validitas

No. Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
(N=30,
a=0.05)

1 Saya tahu tujuan perawatan 0.612 0.361 Valid
ortodontik

2 Saya tahu efek samping dari 0.570 0.361 Valid
pemakaian kawat gigi

3 Saya tahu prosedur 0.685 0.361 Valid
pemasangan alat ortodontik

4 Saya  paham  pentingnya 0.534 0.361 Valid
menjaga kebersihan mulut
selama perawatan

5 Saya tahu pentingnya kontrol 0.598 0.361 Valid
rutin ke dokter gigi

6 Saya  paham  pentingnya 0.534 0.361 Valid
menjaga kebersihan mulut
selama perawatan

7 Saya tahu dampak jika tidak 0.598 0.361 Valid
kontrol rutin ke dokter gigi

8 Saya tahu makanan apa saja 0.624 0.361 Valid
yang sebaiknya dihindari saat
menggunakan behel

9 Saya tahu cara menyikat gigi 0.639 0.361 Valid
yang tepat untuk pengguna
kawat gigi

10  Saya tahu pentingnya kontrol 0.546 0.361 Valid
berkala untuk mengevaluasi
kondisi behel

11  Saya tahu bahwa nyeri ringan 0.617 0.361 Valid
adalah reaksi normal saat awal
perawatan

12 Saya tahu bahwa 0.562 0.361 Valid

ketidaknyamanan awal dapat
diatasi dengan cara tertentu

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh item pada instrumen kuesioner

memiliki nilai  hitung lebih besar dari r tabel (0.361), sehingga dinyatakan valid. Ini
menunjukkan bahwa setiap item mampu mengukur aspek pemahaman persepsi risiko
secara memadai.
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Tabel 6. Uji Reliabilitas

Kelompok Jumlah Item  Cronbach’s Kriteria Keterangan
Alpha

Perlakuan 12 0.857 >0.80 Reliabel tinggi

Kontrol 12 0.824 >0.80 Reliabel tinggi

Hasil analisis memperlihatkan bahwa instrumen memiliki nilai Cronbach’s Alpha
di atas 0.80, baik untuk kelompok perlakuan maupun kontrol. Ini menunjukkan bahwa
instrumen memiliki reliabilitas yang sangat baik, artinya hasil pengukuran dapat
dipercaya dan konsisten.
Hasil Pre-Test dan Post-Test
a. Uji Wilcoxon
Tabel 7. Uji Wilcoxon

Kelompok Z Hitung Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Perlakuan -4.621 0.0 Signifikan (p < 0.05)
Kontrol -0.99 0.327 Tidak Signifikan

Hasil pada table diatas memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
skor pre-test dan post-test pada kelompok perlakuan (p = 0.000), yang berarti
psikoedukasi efektif meningkatkan pemahaman. Pada kelompok kontrol, tidak
terdapat perbedaan signifikan (p = 0.327).
b. Uji Mann-Whitney
Tabel 8. Uji Mann Whitney
Kelompok Dibandingkan Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan

Perlakuan vs Kontrol 0.013 Signifikan (p <0.05)

Hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil
post-test antara kelompok perlakuan dan kontrol (p = 0.013). Hal ini menunjukkan
bahwa psikoedukasi berdampak positif terhadap pemahaman remaja tentang persepsi
risiko ortodontik.

Pembahasan

Leaflet yang digunakan sebagai media psikoedukasi disusun dengan
memperhatikan bahasa yang sederhana, visual yang menarik, dan informasi yang
padat namun mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan karakteristik remaja yang lebih
responsif terhadap media visual dan pendekatan komunikatif. Dalam praktiknya,
penggunaan media cetak seperti leaflet telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman subjek remaja terhadap topik kesehatan, sebagaimana
ditunjukkan dalam penelitian (Natasubagyo & Kusrohmaniah, 2019) bahwa
penyampaian informasi menggunakan media cetak sederhana dapat meningkatkan
literasi kesehatan remaja secara signifikan.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pemilihan lokasi (Klinik
Gigi My Dentist) mendukung sepenuhnya konteks pelaksanaan intervensi, Subjek
remaja di klinik tersebut merupakan populasi yang tepat dan relevan dengan masalah
yang diangkat, dan Klinik menyediakan lingkungan edukatif yang mendukung
pelaksanaan psikoedukasi dengan media yang sesuai karakteristik subjek. Dengan
demikian, konteks lokasi dan subjek penelitian sangat mendukung keberhasilan
pelaksanaan psikoedukasi sebagai strategi untuk meningkatkan pemahaman persepsi
risiko perawatan ortodontik pada remaja.

Hasil penelitian ini mendukung dan melengkapi temuan beberapa penelitian
terdahulu yang relevan. Penelitian (Nur et al., 2023) menunjukkan bahwa psikoedukasi
kesehatan gigi dan mulut dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku orang
tua serta status kesehatan anak autis. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini, yang
menunjukkan bahwa psikoedukasi berbentuk leaflet juga mampu meningkatkan
pemahaman remaja terhadap risiko perawatan ortodontik secara signifikan. Demikian
pula, penelitian (Khalisah et al., 2024) mengenai penggunaan psikoedukasi untuk
mengatur emosi pasien NAPZA menunjukkan bahwa psikoedukasi memiliki efek
positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan coping. Ini memperkuat
temuan bahwa intervensi edukasi dapat mempengaruhi aspek kognitif dan afektif pada
individu, sesuai dengan Health Belief Model (Abraham & Sheeran, 2014).

Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon dan Mann-Whitney terdapat perbedaan
signifikan dalam pemahaman sebelum dan sesudah psikoedukasi pada kelompok
perlakuan antara kelompok perlakuan dan kontrol setelah intervensi Dengan
demikian, psikoedukasi terbukti efektif secara statistik dan teoritis dalam
meningkatkan pemahaman remaja terhadap risiko perawatan ortodontik. Temuan ini
konsisten dengan teori Health Belief Model (Thompson, 2014), yang menyatakan bahwa
persepsi risiko yang jelas dan informasi yang memadai akan meningkatkan
kemungkinan seseorang untuk melakukan tindakan kesehatan. Psikoedukasi melalui
media yang terstruktur dan informatif membantu subjek mengenali manfaat dan risiko
perawatan ortodontik secara realistis. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian
(Natasubagyo & Kusrohmaniah, 2019)yang menunjukkan bahwa penyampaian
informasi melalui media psikoedukatif secara signifikan dapat meningkatkan
pemahaman remaja terhadap risiko kesehatan, karena kelompok usia ini berada pada
tahap perkembangan kognitif yang responsif terhadap materi edukatif yang visual dan
konkret.

Penelitian (F et al., 2018) menemukan bahwa pemahaman pasien tentang
perawatan ortodontik yang baik akan meningkatkan keterlibatan dalam perawatan dan
mengurangi kecemasan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa kelompok perlakuan yang menerima psikoedukasi memiliki pemahaman yang
lebih baik dan cenderung lebih siap menjalani prosedur ortodontik. Hasil ini juga
diperkuat oleh temuan (Li et al., 2016), yang menunjukkan bahwa ekspektasi pasien
terhadap perawatan ortodontik dapat dipengaruhi oleh kepuasan penampilan dan
pengaruh teman sebaya, yang mana faktor tersebut juga muncul sebagai latar belakang
karakteristik remaja dalam penelitian ini.

Selain itu, temuan (Sekar Ramadani & Juliani Hardja B, 2022) tentang hubungan
status psikososial pasien dengan pemakaian peranti ortodontik mendukung
pemahaman bahwa interaksi antara pengetahuan dan persepsi risiko berdampak pada
kesiapan psikologis pasien. Temuan-temuan ini semakin menegaskan bahwa
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psikoedukasi bukan hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga dapat
membentuk sikap dan perilaku yang mendukung kesehatan mulut dan perawatan
ortodontik.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu, tetapi juga memberikan kontribusi tambahan mengenai -efektivitas
psikoedukasi berbasis leaflet pada remaja. Peningkatan signifikan pada aspek kognitif,
afektif, dan perilaku risiko yang dicapai melalui intervensi ini menunjukkan bahwa
psikoedukasi dapat menjadi pendekatan penting dalam meningkatkan literasi
kesehatan dan kesiapan remaja dalam menghadapi perawatan ortodontik.

KESIMPULAN

Psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman persepsi risiko
ortodontik pada remaja. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor rata-rata post-
test pada kelompok perlakuan secara signifikan, baik secara statistik maupun secara
substantif. Peningkatan pemahaman terjadi pada seluruh aspek yang diukur, yaitu,
Pengetahuan dasar ortodontik, Persepsi risiko fisik, Perilaku menjaga kesehatan mulut,
dan Sikap terhadap risiko. Peningkatan tertinggi terjadi pada parameter “Perilaku
menjaga Kesehatan Mulut” dengan presentase benar mencapai 96,97%. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test pada
kelompok perlakuan (p = 0,000), tetapi tidak pada kelompok kontrol (p = 0,327). Ini
menegaskan bahwa perubahan terjadi akibat intervensi psikoedukasi. Hasil uji Mann-
Whitney juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok perlakuan
dan kontrol pada hasil post-test (p = 0,013), yang memperkuat efektivitas intervensi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian telah diuji dan dinyatakan valid dan
reliabel. Semua item memiliki nilai r hitung > 0,361, dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,80
baik untuk kelompok kontrol maupun perlakuan, yang menunjukkan konsistensi
internal yang tinggi. Karakteristik demografi responden (usia remaja, dominasi
perempuan, belum memiliki pengalaman ortodontik) mendukung konteks
keberhasilan intervensi, karena mereka berada dalam fase perkembangan kognitif yang
tepat untuk menerima informasi edukatif yang diberikan secara visual dan terstruktur
melalui leaflet. Hal ini menunjukkan bahwa psikoedukasi berperan nyata dalam
membantu remaja membentuk persepsi risiko yang lebih baik, mengurangi kecemasan,
dan meningkatkan kesiapan mereka untuk menjalani perawatan ortodontik. Dengan
demikian, psikoedukasi dapat direkomendasikan sebagai strategi edukasi yang efektif
dalam meningkatkan literasi kesehatan gigi dan mempersiapkan remaja menghadapi
perawatan ortodontik.
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